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Abstract. PT. Perkebunan Nusantara X Meritjan Kediri Sugar Factory is an industrial 
company. The company's profit decreased in 2019 -1.8% in 2020 -84.2% and in 2021 -
198.5%. Profitability at PT. Perkebunan Nusantara X Sugar Factory Meritjan Kediri is 
considered not good, but on the Liquidity and Solvency at PT. Perkebunan Nusantara X 
Sugar Factory Meritjan Kediri is considered good. The research method used is 
descriptive quantitative research that analyzes the financial performance of PT. 
Perkebunan Nusantara X Meritjan Kediri Sugar Factory by using liquidity ratio analysis, 
solvency and profitability with indicators Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Debt 
to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Gross Profit Margin. This 
research was conducted for the period 2019-2021. The results of the study based on the 
liquidity ratio of PT. Perkebunan Nusantara X Meritjan Kediri Sugar Factory overall the 
company's ability to pay short-term obligations (debt) is in good condition. Based on the 
overall solvency ratio stated in good condition. Based on the overall profitability ratio 
can be stated in a less good condition. 

Keywords: PT. Perkebunan Nusantara X Meritjan Kediri Sugar Factory, Liquidity, 
Solvability, Profitability. 

 

Abstrak. PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri merupakan 
perusahaan industri. Laba perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2019 -1,8% 
tahun 2020 -84,2%  dan pada tahun 2021 -198,5%. Profitabilitas pada PT. Perkebunan 
Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri dinilai kurang baik, namun pada Likuiditas dan 
Solvabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri dinilai baik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif yang 
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menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri 
dengan menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas dengan 
indikator Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Net Profit Margin, Gross Profit Margin. Penelitian ini dilakukan periode 2019-
2021. Hasil penelitian berdasarkan rasio likuiditas PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik 
Gula Meritjan Kediri secara keseluruhan kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
(utang) jangka pendek dalam kondisi yang baik. Berdasarkan rasio solvabilitas secara 
keseluruhan dinyatakan dalam kondisi yang baik. Berdasarkan rasio profitabilitas secara 
keseluruhan dapat dinyatakan dalam kondisi yang kurang baik. 

Kata kunci: PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri, Likuiditas, 
Solvabilitas, Profitabilitas. 
 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perekonomian di Indonesia telah mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang cukup mengangumkan. Bukti dari pertumbuhan dan perkembangan itu adalah 

munculnya berbagai perusahaan besar dengan bermacam-macam bidang baik yang 

dikelola oleh swasta, pemerintah, maupun negara. Tidak semata-mata perusahaan besar 

dapat tumbuh dan berkembang dengan mudah. Perusahaan yang baru berdiri dengan 

perusahaan yang telah lama berdiri saling menunjukkan eksistensinya untuk menjadi 

yang terbaik. Didalam pertumbuhan ekonomi yang pesat, yang diiringi dengan semakin 

banyaknya perusahaan tak akan lepas dari resiko dan persaingan yang tentunya semakin 

ketat. Kondisi internal perusahaan yang buruk dan dinilai tidak sehat dapat 

mempengaruhi tidak efektifnya perusahaan dalam menjalankan segala macam 

aktivitasnya. Keadaan tersebut secara langsung menuntut perusahaan agar berlomba-

lombamempertahankan eksistensinya danmemperbaiki kinerjanya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Keuangan 

 Menurut Rudianto (2013:189) kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola 

assets perusahaan secara efektif selama periode tertentu. 
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Laporan Keuangan 

 Menurut Irham Fahmi (2014:22) laporan keuangan merupakan suatu informasi 

yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi 

suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Semakin baik 

kualitas laporan keuangan yang disampaikan maka akan semakin meyakinkan terhadap 

kinerja keuangan tersebut. 

Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Rivai (2007:616) tujuan laporan keuangan yaitu: 

1. Memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan 

(bank) pada saat tertentu. 

2. Memberikan information keuangan yang dapat dipercaya mengenai hasil usaha 

perusahaan selama periode akuntansi tertentu.  

3. Memberikan informasi yang dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk menilai atau potensi suatu perusahaan. 

4. Memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan kebutuhan pihak-

pihak yang berkepentingan dengan laporan kebutuhan yang bersangkutan.  

Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Perusahaan yang membuat laproan keuangan terdiri dari beberapa jenis 

berdasarkan tujuan pembuatan laporankeuangan tersebut. Menurut Atma Hayat 

(2018;83) komponen laproan keuangan yaitu:  

1. Neraca 

2. Laporan Laba Rugi 

3. Arus Kas  

4. Laporan Arus Kas 

5. Laporan Laba Ditahan 
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Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2012:104) menyatakan bahwa “Rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2019:110) Rasio Likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

(Fred Weston). 

Rasio Lancar  

Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

݅ݐܴܽ ݐ݊݁ݎݎݑܥ =
ݐ݁ݏݏܽ ݐ݊݁ݎݎݑܿ

ݏ݁݅ݐ݈ܾ݈݅݅ܽ݅ ݐ݊݁ݎݎݑܿ
 %100ݔ

Rasio Cepat  

Menurut Kasmir (2019:136) rasio cepat yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban dengan aktiva lancaar tanpa memperhitungkan 

persediaan.  

݅ݐܴܽ ݇ܿ݅ݑܳ =
ݐ݁ݏݏܽ ݐ݊݁ݎݎݑܿ − ݕݎݐ݊݁ݒ݊݅

ݏ݁݅ݐ݈ܾ݈݅݅ܽ݅ ݐ݊݁ݎݎݑܿ
 %100ݔ

Rasio Kas 

Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

݅ݐܴܽ ℎݏܽܥ =
cash or cash equivalent

current liabilities
 %100ݔ
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Rasio Solvabilitas 

Menurut Samryn (2015:174) rasio solvabilitas digunakan para kreditor untuk 

mengetahui keberhasilan perusahaan membelanjai aktivitasnya, selain itu bisa juga 

digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan mengahasilkan laba untuk 

menutupi beban yang dimiliki oleh entitas. 

Debt to Asset Ratio 

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva. 

݅ݐܴܽ ݐ݁ݏݏܣ ݐ ݐܾ݁ܦ =
total debt
total asset

 %100ݔ

Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas.  

݅ݐܴܽ ݕݐ݅ݑݍܧ ݐ ݐܾ݁ܦ =
total debt

equity
 %100ݔ

Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2019:114) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. 

Net Profit Margin 

Net Profit Margin yang digunakan untuk kemampuan dalam menghasilkan laba 

bersih pada tingkat penjualan. 

݊݅݃ݎܽܯ ݐ݂݅ݎܲ ݐ݁ܰ =
EAIT
sales

 %100ݔ
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Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya operasi lainnya. 

݊݅݃ݎܽܯ ݐ݂݅ݎܲ ݏݏݎܩ =
EBIT
sales

 %100ݔ

METODE PENELITIAN 

 Penelitian tentang kinerja keuangan menggunakan analisis rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula 

Meritjan Kediri dengan menggunakan laporan keuangan periode 2019-2021 yang 

diperoleh dari perusahaan. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif karena peneliti 

melakukan pengolahan data berupa angka dari laporan keuangan tahunan, kemudian 

melakukan analisis hasil atas kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula 

Meritjan Kediri 2019-2021. Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder 

dengan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan analisis Current 

Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin, Gross Profit Margin.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan untuk analisis adalah laporan laba rugi dan neraca 

perusahaan yang ada dalam laporan keuangan tahunan PT. Perkebunan Nusantara X 

Pabrik Gula Meritjan Kediri. Hasil penelitain kinerja keuangan perusahaan PT. 

Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri menggunakan rasio likuiditas 

(Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio) rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio, Debt to 

Equity Ratio) rasio profitabilitas (, Net Profit Margin, Gross Profit Margin).  
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Rasio Likuiditas 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

 Current ratio pada tahun 2019 602%, tahun 2020 mengalami penurunan 186%, 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 107% dikarenakan kas mengalami penurunan 

sedangkan piutang mengalami peningkatan. Quick ratio pada tahun 2019 51%, tahun 

2020 mengalami peningkatan 87%, tahun 2021 mengalami peningkatan 94% dikarenakan 

kas mengalami penurunan sedangkan piutang dan persediaan mengalami peningkatan. 

Cash ratio pada tahun 2019 dan tahun 2020 sebesar 13%, tahun 2021 mengalami 

peningkatan 89%.  
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Rasio Solvabilitas 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

 Debt to asset ratio pada tahun 2019 sebesar 2,3%, tahun 2020 mengalami 

peningkatan 2,5%, tahun 2021 mengalami peningkatan 10,8% dikarenakan utang dan 

asset mengalami peningkatan. Debt to equity ratio pada tahun 2019 sebesar 1,8%, tahun 

2020 mengalami peningkatan 2,5%, tahun 2021 mengalami peningkatan 12,1% 

dikarenakan utang dan modal mengalami peningkatan.  
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Rasio Profitabilitas 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

 Net profit margin pada tahun 2019 sebesar -1,8%, tahun 2020 mengalami 

penurunan -84,2%, tahun 2021 mengalami penurunan -198,5% dikarenakan penjualan 

mengalami penurunan , beban pokok penjualan, laba usaha, laba sebelum pajak 

penghasilan, beban pajak penghasilan mengalami peningkatan. Gross profit margin pada 

tahun 2019 sebesar -1,8%, tahun 2020 mengalami penurunan -84,2%, tahun 2021 

mengalami penurunan -212,7% dikarenakan dikarenakan penjualan mengalami 

penurunan , beban pokok penjualan, laba usaha, laba sebelum pajak penghasilan, beban 

pajak penghasilan mengalami peningkatan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri 

berdasarkan analisis rasio likuiditas dilihat dari current ratio dalam kondisi baik karena 

kemampuan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya, namun pada quick ratio 

dalam kondisi kurang baik karena tidak mampu membayar kewajibannya tanpa 

memperhitungkan persediaan, hanya menggunakan kas, pada cash ratio juga dalam 

kondisi kurang baik karena tidak mempu membayar kewajibannya hanya menggunakan 

kas. 

 Kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri 

berdasarkan rasio solvabilitas dilihat dari debt to asset ratio dalam kondisi baik karena 

pembiayaan dagang utang sedikit dan debt to equity ratio dalam kondisi baik karena 

modal yang digunakan untuk jaminan utang.  

 Kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Meritjan Kediri 

berdasarkan rasio profitabilitas dilihat dari net profit margin dalam kondisi kurang baik 

karena penjualan mengalami penurunan , beban pokok penjualan, laba usaha, laba 

sebelum pajak penghasilan, beban pajak penghasilan mengalami peningkatan, gross 

profit margin dalam kondisi kurang baik karena penjualan mengalami penurunan , beban 

pokok penjualan, laba usaha, laba sebelum pajak penghasilan, beban pajak penghasilan 

mengalami peningkatan.  

Untuk perusahaan dan untuk studi keilmuan, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 1. Bagi perusahaan diharapkan selalu meningkatkan kemampuan dalam 

membayar kewajiban (utang) jangka pendek agar tidak perlu menjual persediaan 

dikarenakan membutuhkan waktu yang relatif lama untuk dicairkan. Dapat 

mempertimbangkan akan pembiayaan aktiva dengan utang. Kemudian lebih 

meningkatkan laba perusahaan, karena net profit margin masih dinyatakan kurang baik. 

2. Penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel agar dapat diketahui 

faktor lain yang dapat digunakan sebagai indikator yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 
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